
BAB I I  

DESKRIPSI NASKAH 

MILD( --,, 
RUJUKAN PENDIDIKAN 11 FISlP - UNAIH I 

2. 1 Penoantar Qeakripai 

Perawet�n naskah lama dalam bentuk penelitien tidak 

lepas dari bentuk ateu wujud fiaik naskah. I nformasi yang 

tepat den cermet sangat diperluken untuk mengetahui kea-

daan naskah secara utuh, karena naskah tersebut mempunyai 

identites fisik yang prektis berkeitan erat dengan karak-

ter naskah tersebut aecara menyeluruh. 

Baroroh Beried mengatakan bahwa dalam mengkaji 

naskah (teks) pembehesan mengenai seluk beluk naskah, 

teks, den tempet penyimpanan naskah sangat penting dalam 

filologi (Baried et al, 1983 : 3) .  .Jedi seorang peneliti 

naskah waJib melakukan identifikasi (deskripsi) naskah 

untuk memperoleh hesil penelitian yang lebih konkrit. 

Oeskripai naskah seoara umum dapat dilakukan lewat 

telaah katalogus naskah yang biasa memuat dan yang berta-

lien dengan identites fisik naskah maupun lewat naskah itu 

sendiri, tulisan tangan dari pemilik asal atau penghi bah 

yang diselipkan dalam naskah (Hermansoemantri dalam Da-

suki, 1986) .  

Melalui deskripsi neskah ini, diharapkan diperoleh 

suatu gambaran den informasi yang terperinci mengenai 

seluk be luk naskah yang menJadi obJek penelitian i ni 
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karangan, sehi ngge dirasa t idak perlu mencantumkan 

Judu l naskah ( Hermansoemantr i  dalam Oasuk i , 1986 : 3) 

Karena ket iadaan Judul tersebut , maka cars yang d iaku-

kan penyusun katalog ,  pene l it i ,  dan penyunt i ng untuk 

menentapkan Judul naskah antara lain, 

1. membace atau mene l it i  bagian yang menyebutkan seca-

ra langsung maupun t idak langsung.mengenai Judul 

naskah. 

2. berdaaarken i s i  cerita yang bersengkutan dan biasa-

nya dikaitkan dengan tokoh cerite sebegai pemeran 

utama dalam t eks itu . 

Adapun naskah yang menJadi obJek pene l i ti en i ni berJu-

but tertera pada permulaan t eks ( manggala)  serta pada 

halaman dua, , 

'-A ;"• -:-� � ·�·-: �w: O�:;�wAJ�\ 
�� \ , :f :;::,.J /-.- • / "/� � 

•zkllah kl tab tsbslrsh naman� ·taraJJumah llmu syariah • 

( 2 )  Nomor Naskah 

Naskah-naskah yang tersimpan d i  perpustakaan meupun di 

museum diberi nomor naskah, nomor ini  dicantumkan 

dalam katalog. Cara Penomoran naskah antara satu 

museum dengan museum lainnya berbeda , disebabkan t idak 

adanya sistem penomoran yemg baku. Seoare umum cara 

penomoran naskah sebagai berikut . 
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1. nomor neskeh di lengkapi dengan pemi l ik asal ateu 

kolektor naskah. 

2.  nomor naskah di lengkapi dengan ident itas museum 

ateu perpustakaan tempat naskah itu disimpan. 

3 .  nomor naskah d i l engkspi dengan nama singkatan muse-

um atau perpustskaan den ident itas bahasa naskah. 

Adapun nomor naskah TTI S  ini adelah KBG 486 .  

( 3 )  Tempet Peny impanan Naskah 

Pede umumnya disimpen di museum , perpustakean, den 

suatu lembaga sepert i pondok pesentren et au tempat 

t �rtentu yang menjadi koleksi pribadi . ' Naskah TTI S  ini 

t ersimpen di Perpustaksan Nasionel RI 3akarts l antai 

l ime bagian naskah. 

( 4) Asal Naskah 

Yang dimeksud dengan asal naskah adalah dari mane 

naskeh tersebut didapat , balk yang tersimpan sebagai 

koleksi umum bai k  d i  perpustakasn , museum , maupun 

koleksi pribadi.  SeJsuh pengemetan yang d i l akukan 

penul i s ,  t idek d iketahui dari mane naskah TTIS ini  

didepat. 

( 5 )  Keedaen Naskah 

Yang dimaksud dengan keadsen naskah yeitu keedaan 
! ·� 

wuJud f isik naskah tersebut . Biasanya untuk menggam-

RUJUK.AN PENDIDIKAN 
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barkan keadaan naskah digunakan i st i lah utuh , t idak 

utuh serta baik atau rusak. Keadaan naskah yang sem

purna, lenokap dikateoorikan sebagai naskah utuh . 

Naskah yeng tidak utuh edelah naskah yang keadaannya 

t idak sempurna , t idak lenokap , ateu rusak. Naskah yang 

l embaran bagian awa l ,  t enoah , dan akhi r  h i lang karena 

terlepas dari ikatemnya , h i langnya. l embBran-lembaran 

rn!lskah i t u  menyebabkan struktur ceri tanYa terp isah.  

Naskah Yang rusak adalah naskah yang lembarannya bai k  

sebaoi an atau seluruhnya dalam keadean rusak , dalem 

art i sobek atau berlubano karena dimakan kutu. 

Naakah TTIS ini dapl!!llt dikateoorikan sebaoai naskah 

Yang utuh, karena t idak ada lembaran-lembaran yang 

h i lang , sobek atau berlubano akibat dimakBn kut u .  

( 6 )  Ukuran Naskah 

Ukuran naskah dapat dibBgi menjadi due macam, antara 

lain,  

1. ukuren lembaran naskah 

yai t u  ukuran penJano den lebar lembaran naskah , 

ukuran in! dinyatakan denoan sent imeter (cm) . Cara 

penulisan ukuran ini dimulai denoan ukuran lebar 

kemudi an di i kut i ·  ukuran panJano ( L  x P ) . Ukuran 

lembaran naskah TTI S ini adalah 16 , 2 x 20,3 cm . 

2 .  ukuran ruang tul isan atau teks 
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yaitu ukuran lebar den panjang ruang tul isan pada 

satu lembar atau halaman t eks , ukuran ini dinyata-

ken dalam sent imeter ( cm) . Cara penu l i san dimulai  

dengan ukuran lebar kemudian d i ikut i ukuran panJang 

( L  x P ) .  Ukuran rueng teks naskah TTIS edalah 1 1  x 

15 om. · 

(7) Tebal Naskah 

Tebal naskah adalah menunJukkan Jumlah halaman atau 

lembaran naskah yang ber i s i  teks tertul is .  Naskah TTIS 

terdiri  ates 17 lembar . Hal -hal yang perlu diperhat i -

ken dalam penoataten tebal naskah adalah l embaran yang 

kosong . Naskah TTIS memi l ik i  2 halaman kosong , yaitu 

satu halaman kosong di depan den satu halaman kosong 

di belakang . 

(8) Jumlah Baris T iap Hal aman 

Jumlah bar i s  t iap halaman naskah TTIS ini  ada lah 11 

baris,  keoual i  pada halaman satu hanya terdiri  a 

bar i s .  

(9) Huruf , Aksara , dan Tulisan 

Hut"'Uf yang digunakan naskah TTIS ini ada lah huruf 

Pegon , mengenai tul isan Pegon akan diurai kan pada 

subbab 2. 3. 
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(10) Care Penu l i aan 

Cera penul isan nasl<ah TTIS dengsn tulissn tangan 

menggunal<an t inte h itam den t ints merah. T ints hitam 

digunakan untuk merangkai prose , sedangkan t inta 

merah digunakan untuk merangkai pet ikan atau nuki lan 

dari ayat-ayat suci AlQuran dan Alhad ist. Naskah 

( teks )  ditulis dari kanan ke kiri  seperti laz imnya 

tulisan Arab. 

( 1 1 )  Bahan Naskah 

Di Indonesia bahan naskah untuk karya sastra 3awa 

disebutkan oleh Zoetmulder adalah karas yaitu semacam 

papen den lontar Crontal daun tel atau daun siwalan) , 

kemudian Juga deluwang yaitu kertas J'awa dari kul i t  

kayu (Zoetmulder da lam Baried, 1983 : 84) . Naskah TTIS 

ini menggunskan bahan dari deluwang atau kertas J'awa. 

( 12)  Bahasa Naskah 

Bahasa yang digunakan.delam naskah TTIS i ni adalah 

behasa 3awa . Kata yang d igunkan dalam t eks banyak 

berasal dar i behasa Arab , banyak kut ipan eyat-ayat 
. 

AlQuran dan Alhadist . 

( 13 ) Bentuk Naskah 

Naskah TTIS in! berbentuk prosa , tetap i pada halaman 

ekhir berbentuk syair ( singf.r) • Mengenai syair at au 
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singir ekan diJe laskan pada subbab 2.�. 

(14) Umur Naskah 

Naskeh lama pada umumnya t i dak meyebutkan tahun 

penu l isen , meka umur naskah hanya dapat ditentukan 

berdasar.kan keterangan dari dalam den keterangan dar i 

luar naskah itu. Ada kalenya pengarang atau penyal i n  

memberikan eataten pada akhir ·teks , mengenai waktu 

dan tempat teks tersebut disa l in ( kolof on) . Naskah 

i ni pada ekhir teks terdapat kolof on yang menunjukkan 

angka t ehun 1260 Hijrieh .  J'eidi  diperkirakan naskah 

TTIS pembuetannya same dengan tahun 1781 M. 

( 15) Pengareing atau Penya l i n  

Oa lam naskah ini  pada bagi an awal terdapat manggala 

dengan menyebut nama seseorang yaitu HaJi Ahmad 

Rifa ' i Ibnu Muhammad Syaf i ' i yah Madzhabi Ahl i  Sunni 

Thariqat i .  Penul is  beranggapan bahwa nama tersebut 

adalah name pengarang atau penyal in naskah ini . 

(16) Asal Usul Naskah 

Be lum Jelas dari mana naskah ini diperoleh, di sam

Ping informasi dar i luar teks t idak ada , Juga infor

mes i dari da lam t idak di sebutkan dari manei naskah ini 

didapat. 
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( 17)  Fungsi Sosial Naskah 

Naskah TTIS i ni dapat dikategorikan sebagai nasah 

yang mengandung ajeran moral keislaman, agar manusia 

berusaha untuk berbuat baik sesame Jugs selalu ber

takwa kepada Tuhan . Maka naskah i ni berfungsi sebaga i 

sarans untuk menambah dan meningkatkan rasa keimanan 

den selalu mendekatkan diri kmpada A l lah sebaga i 

hamba-Nya. 

(18 ) Ikht i sar Teks 

Oengan ikht i sar teks pembaca akan diberi gambaran 

s i hgkat mengenai isi  teks ( cerita)  sebel um pembaca 

mengetahui isi  teks secara keseluruhan. Naskah ini 

lebih dominan menceri teken aJaran moral ke i s l aman . 

Mengensi ikht i sar teks ekan diJelasken pada subbab · 

2. 5. 

2 . 3 Aksara Pegon 

SeJauh i ni be lum didapatkan ·buku tentang bacaan 

resmi yang mendeskripsikan konvensi mengenai tul isan 

Pegon . 

Menurut Robson da lam buku Prlsf.p-pr:l.nsip Fi lologi 

Indon�sls, apab i la tul i san itu digunakan untuk menu l i s  

dalam baheisa J'awa , misalnya yang berkaitan dengan agama 

Islam ,  maka tul i san i tu d isebut tul isan Pegon . Tetapi 
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seJauh ini  t idak ada deskripsi tentang konvensi penu l isan 

aksara Pegon ( 1994: 65) . 

Menurut Suripan, dipergunakan aksara Pegon karena 

or:-ang J'awa tel ah terpengaruh dari agama H indu-Budha ke 

agama yang baru yaitu agama Islam ( Suripan dalam Badrawa-

da , 1992 : 12) . 

Aksara Pegon dalam penul i sannya membutuhkan huruf-

huruf saksi . Huruf-huruf saksi itu antara la in ( '-:!), CJ) 
den ( f ) . Sedangkan dinamakan aksara Pegon karena diten

tukan o leh adanya huruf-huruf sebaoa i  ber ikut . (�), (�), 
( J ) ,  ( � ) , ( � ) ( Aba , 1993: 5-6 ) . 

Semua neoara tempat agama I slam mendominasi elemen-

elemen peradaban I sl em khususnya di J'awa , aksara Arab 

diperkenalken oleh guru agama . Oleh karena itu d i  negara 

yang sedang bera l i h  atau berkiblat ke Islam tul i san kuna 

yang pernah digunakan sebelumnya digant i dengan tul isan 

Arab ( Pegeaud , -1968 : 26 ) • 
Dar i uraian para ahl i tersebut di etas , dapat dika-

taken bahwa tul isan Arab masuk dan berkembang di Indonesi a  

khususnya di  .lawa , berkai tan erat dengan masuknya agama 

Islam ke Indonesia khususnya ke J'awa . Hal ini  peran seo-

rang wal i  ( wall sangs) dan ulama sangat dominan untuk 

menyebarkan aoama , para wa l i  menetap di daerah khususnya 

di Pedesaan kemudian membangun pondok·pesantren . Atas Jasa 

dan peran para wal i  i tulah tul isan Pegon berkemb�ng khu-
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susnya di  Jawa . 

2.4 Bentuk Nasksh 
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Bentuk naskah TTIS ini ada lah prose, tetapi halaman 

akhir berbentuk syair ( singir) . 

Syair ( s1ngir) berasal dari kata sy1 'ir yang berart i 

peresasn. Singir adalah sebuah has i l  kesusastraan pui s i  

dari pondok pesantren ( Soesatyo,  1964 : 82 ) . Kitab-kitab 

singir ditu l i s  dslam bahasa Jawa yang dihiasi dengan kata-

kata Arab dan ditul i s  dengan huruf Arab-Jawa yang disebut 

Pegon ( Hooykas , 1933 : 69). 

Kitab-kitab singir terseber di kalangan masyarakat 

terutama di kalangan masyarakat pesantren. Isi  k itab 

s1ngir kebanyakan diamb i l  dari cerita tentang aJaran 

Islam,  Alquran, dan A lhadist serta hal-hal m�ngenai kehi

dupan agama Islam den f i l safat agama Islam ( Abdu l lah, 

1 921 : 23). 

Dengan sYair orang bereerit a ,  ba it dem i bait akan 

membentuk p lot. Dengan syair orang bereerita tentang orang 

a l i m ,  nabi Allah Rasu l . Syeir atau singir bersajak aaaa 

( Netawidjsya , 1980 : 29). 

Sebageimana dijelaskan di at es , bahwa isi syair 

(singlr) diamb i l  dari Alquran dan A lhadi st , sepert i dalam 

surat Albaqarah ayet 208 "Hai orang-orang yang ber iman , 

masuklah kamu ke dalam Islam seoara kese luruhannya , dan 

Jangan kamu turut langkah-langkah syaitan". Adapun Hadi st 
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Nab i  yang menJelaskan tentang kebenaran dan keimanan 

adalah • kebenaran itu hanya datang dar i A l lah dan Rasul , 

sesungguhnya i man i tu berkeyakinan dalam hat i terhadap 

kebenaran yang dibawa o leh Rasulullah•. Isi  syair itu Juga 

mel .arang bergaul dengan aJaran yang dibawa oleh syai tan ,  

apab i l a  seoreing tersebut menurut i perintah syaitan maka 

iman orang tersebut akan hi lang . 

Sepert i ·  diJelaskan di atas , bahwa syair ( slngfr) 

berkembang di l ingkungan pondok-pondok pesantren ,  kemuns

k inan maks1..1d pengarang memasukkan syair ke dalam eeri ta  

naskah , bertuJuan untuk mempermudah dal�m pengaj aran , 

maksudnya kebi asaan seorang,ki ai apab i l a  member! fatwa dan 

petuah kepada santr i nya, seorang kiai  akan memasukkan 

cerita-eerita tokoh Islam Nab!  dan Rasul Al lah .  Kemudian 

dal am hal member! fatwa dl!ln petuah kepada santrinya dise

l ingi dengan humor atau nYanyian serta puJian yang bersi

f at menghibur , agar para santri  tersebut t idak eepat 

Jenuh. Sehingga santri tersebut dapat memahami f atwa-f atwa 

Yang di aJarkan oleh k i ainya . 

2 . 5  Ikhtisar Teks 

Ikht isar teks disaJ ikan bertujuan unt uk mempermudah 

Pembaea dalam memahami gambaran s i ngkat mengenai i s i  teks. 

Ber i kut ini ikht i sar teks TTI S .  
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Sesungguhnya rukun iman itu ads enam, pertama iman 

kepada Al lah, kedua i man kepada Melaikat Al lah, ket iga 

iman kepada k itab-k itab Al lah, keempat iman kepada Rasul

rasu l A l l ah, kel ima imem kepada hari k iamat, dan keenam 

i man kepada Qodha ' dan Qadar . 

Seorang yang berdosa kepada A l lah, make harus ber

taubat kepada Al lah. Syarat taubat dari perbuatan dosa , 

apebi la hanya berdosa kepada Al lah, pertama menghent ikan 

perbuatan dosa !tu,  kedua menyesal i  atas perbuatan dosa 

yang telah d i l akukan dan ket iga berketetapan dalam hat i 

untuk t idak mengul angi perbuatan dosa selamanya . Tetap i 

apabi l a  perbuatan dosa itu d i l akukan dengan sesame manu

s i a ,  di sampi ng memenuhi ket i ga syarat tersebut di atas , 

make harus berurusan dengan orang yang bersangkutan. 

Khabar !tu ads t iga macam, pertama Khebar Sidfq, 

kedua Khabsr Ik.htfmsl , dan ket iga Khsbar l<idzib. Khabar 

Sidiq yeitu · beri ta yang datangnya dari Rasul dan Nabi 

t ermasuk Khabsr 11utawatir Yai tu  beri t a  orang-oreng adi l 

dan a l im. Khabar Ik.htimal yaitu berita orang pasi q  dan 

berita orang g i l a  yang t idak dapat d ipercaya . Sedangkan 

Khsbar Kidzib ' ya!tu berita-berita bohong . 

Wal iyul l ah ( kekasih Al lah) itu  ada beberapa go lo

ngan, pertama Wal iyul l ah 'Awam yeitu orang mukmin sebelum 

masuk surga · dimasukkan dahulu ke neraka , tetapi setelah 

dihisab amalnya akkan dimasukkan ke surge set;>ab berkah 

i mannya . 
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Wsl iyul lsh Khswash yaitu orang-orang mukmi n  adi l  dan 

a l i m  serta sempurna imannya , lebih luhur deraJatnya selalu 

rnenJalankan per intah Al lah dan menJ auhi larangan A l lah .  

MenJauhi tempat-tempat yang diharamkan dan selalu berlom

ba- lomba untuk mendapatkan kebaikan serta berusaha minta 

ampunan dari Al lah . 

Wsl iyul l ah Kha,,.1ashul Khawash yaitu orang-orang 

mukmi n  yang le.bih  luhur deraJatnya menurut Al lah mempunya i 

sifat adi l  dan a l i m  selalu menJalankan per intah A l l ah dan 

menJauhi larangan A l lah . Tidak �erlena oleh indahnya 

kehidupan dunia ,  mengaJari dan member! petunJuk kepada 

orang-orang bodoh yang tersesat dan diarahkan ke J alat1 

yang lurus . 

A l lah berf irman " I ngat lah ! sesungguhnya wal i -wa l i  

A l lah i t u  t idak ada kekhawat iran terhadap mereka dan t idak 

pula merekka bersedi h  hat i den mereka se lalu bertakwa " 

(QS . Vunus : 62-63 ) . • sesungguhnya orang yang pal i ng mul i a  

d i  antara kamu d i  sisi  A� lah i alah orang yang pal ing 

bertakwe di l!ntara kamu• ( QS .  HuJ urat : 13) . MenJauhi dan 

meni ngga lkan perbuatan maks iat , sebab orang yang cinta 

kasi h  !tu hanya semata-mata takut kepada Al l ah ,  sehi ngga 

akan dimasukkan ke surge . 

Al l ah berf irman • Al lah menJanJ ikan kepada orang

orang mukmin lak i - l aki  dan orsng-orang mukmi n  perempuan 

mendapat surga • ( QS .  At-Taubah : 72 ) . Tempat yang penuh 
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kenikmaten keluhuren. A l lah berf irman "Berlombe- lombalah 

kamu untuk mendapat ampunan dari Tuhan kamu dan surga yang 

luasnya seluas l angi t  dan bumi disedi akan bagi orang-orang 

yang bereiman kepada Al l ah dan Rasul , itulah karunia A l l ah 

diberikan kepada siapa saja yang' dikehendak i-Nya dan A l l ah 

mempunyai karunia yang besar " ( QS .  Al-Hadid : 21 ) .  

Al lah berf irman " Dan t iadalah kehidupan d i  dunia ini 

melainkan senda gurau dan mai n-main. Sesungguhnya akhirat 

itulah sebenarnya kehi dupan, kalau mereka mengetahui "  ( QS .  
A l -Ankabut : 64) . Apabi la mereka mengetahui dan menyadari 

tentang f irman A l lah dal am Alquran dan Alhadist , maka 

i nsya A l lah manusia selalu berusaha agar dimasukkan ke 

deilam surga A l lah .  Selalu menjalankein perint ah dan men

j a�h i l arangein Al l ah.  
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